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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana penunjang sanitasi di pasar Inpres
Larantuka, kondisi sanitasi, dan sistem pengelolaan sanitasi. Jenis pendlitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Kondis Sanitasi Pasar Inpres Larantuka Secara
umum memperoleh total skor 7 dari 49 item penilain (14,28%) dikategotikan kurang. Kondis sarana dan
prasarana penunjang sanitasi dari segi bangunan pasar Inpres Larantuka memperoleh total skor 12 dari 26
item penilaian (46%) dikategorikan kurang. Kondis sarana dan prasarana penunjang sanitasi dari segi
konstruksi pasar Inpres Larantuka memperoleh total skor 11 dari 19 item penilaian (57%) dikategorikan
kurang. Kondisi sarana dan prasarana penunjang sanitasi dari segi fasilitas pendukung pasar Inpres
Larantuka memperoleh total skor 2 dari 10 item penilaian (20%) dikategorikan kurang. Sistem
pengelolaan sanitasi pasar Inpres Larantuka secara keseluruan belum memiliki sistem pengelolaan yang
tepat secara baik seperti pengeloaan sampah yang tidak memiliki tempat penampungan sementera hingga
sistem pengelolaan drainase yang belom memiliki penutup dan memiliki saluran pembuangan dengan
kemiringan yang tidak cukup sehingga air limbah tidak mengalir secara baik.

Kata kunci: Pengelolaan sanitasi, Pasar I npres, Larantuka

Abstract

This study aims to determine the condition of sanitation supporting facilities and infrastructure in the
Larantuka Inpres market, sanitation conditions, and sanitation management systems. The type of research
used is descriptive research with a case study approach. Sanitation Conditions of the Larantuka Inpres
Market In general, it obtained a total score of 7 out of 49 assessment items (14.28%) categorized as
inadequate. The condition of sanitation supporting facilities and infrastructure in terms of the Larantuka
Inpres market building obtained a total score of 12 out of 26 assessment items (46%) categorized as
inadequate. The condition of sanitation supporting facilities and infrastructure in terms of the Larantuka
Inpres market construction obtained a total score of 11 out of 19 assessment items (57%) categorized as
inadequate. The condition of sanitation supporting facilities and infrastructure in terms of the Larantuka
Inpres market supporting facilities obtained a total score of 2 out of 10 assessment items (20%)
categorized as inadequate. The overall sanitation management system of the Larantuka Inpres market
does not yet have a proper management system, such as waste management which does not have a
temporary storage area, to a drainage management system which does not have a cover and has a
drainage channel with an insufficient slope so that waste water does not flow properly.

Keywords: Sanitation management, Sarana prasarana, I nfrastructure, Market, Larantuka

I. PENDAHULUAN kesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang dengan

A. Latar Belakang

Sanitas pasar adalah usaha pengendalian melalui
kegiatan pengawasan dan pemeriksaan terhadap
pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh pasar yang
erat hubunganya dengan timbul atau merebaknya suatu
penyakit. Sedangkan pengertian Pasar sehat menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Idonesia Nomor
17 Tahun 2020, addah kondisi pasar rakyat yang
bersih, aman, nyaman, dan sehat melalui pemenuhan
Standar Baku Mutu K esehatan Lingkungan, Persyaratan
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mengutamakan kemandirian komunitas pasar.

Seperti halnya Pasar Inpres Larantuka yang
merupakan salah satu pasar yang terletak di kecamatan
Larantuka, Kabupaten Flores Timur, Provins Nusa
Tenggara Timur. Keberadaan pasar Inpres Larantuka
yang terletak di pinggir jalan umum dan juga terletak di
tengah kota, menjadikan pasar ini ramai dikunjungi
masyarakat setiap harinya. Sebagai salah satu tempat
yang rama dikunjungi setiap hari, pasar Inpres
Larantuka memiliki segi keuntungan bagi para penjual,



pembeli dan juga sebagai lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar, dari semua keuntungan yang ada di
pasar tidak membuat pasar Inpres Larantuka luput dari
permasal ahan.

Salah satu permasalahan yang terjadi di pasar Inpres
Larantuka adalah permasalahan sanitasi. Permasalahan
sanitas yang ditemukan adalah persoalan pengelolaan
sampah. Pasar Inpres Larantuka bisa dikatakan sebagai
pasar yang belum bersih, dikarenakan masih banyak
sampah yang berserakan baik sampah organik maupun
sampah anorganik, serta kurang memadainya tempat
penampungan sampah sementara (TPS) di area pasar.
Sampah yang dibiarkan begitu sgja dapat menjadi
tempat perkembangbiakan lalat dan juga tikus yang
menjadi vektor penyakit.

Permasalahan berikut yang ditemui adalah kondisi
drainase yang rusak karena tidak terawat dan dimensi
drainase yang tergolong kecil sehingga menyebabkan
limbah tidak mengalir lancar. Hal ini menimbulkan bau
yang tidak sedap, sehingga mengganggu kenyamanan
para pedagang dan para pengunjung, Serta warga
masyarakat yang tinggal disekitar daerah pasar.

Kebersihan makanan merupakan hal yang harus
selalu di perhatikan. Pedagang-pedagang yang berjualan
sering kali menunjukkan perilaku tidak sehat dalam
menjamah makanan, misanya menjgakan makanan
dalam keadaan terbuka, kebersihan diri dari penjual
juga kurang diperhatikan dimana ada beberapa penjual
yang sebelum memula memasak tidak mencuci
tangannya terlebih dahulu. Dari  permasalahan
kebersihan pengelolaan makanan yang tidak higenis di
pasar Inpres Larantuka, dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit yang akan mempengaruhi kesehatan
tubuh para konsumen.

Persoalan Mandi Cuci Kakus (MCK) dengan kondisi
pintu yang di bagian bawah yang sudah rusak karena
tidak terawat. Kondisi bilik MCK yang terlihat kotor
dan licin diakibatkan oleh pembersihan MCK yang
tidak terjadwal dengan bak, hal ini menimbulkan bau
tak sedap, yang akan mengganggu kenyamanan
pedagang dan pembeli yang berada disekitar MCK.

Ketersediaan air bersih untuk keperluan MCK' bagi
para pengunjung pasar juga terbatas. Ha ini
mengakibatkan petugas kebersihan pasar memasang
tarif bagi para pengguna MCK dengan harga dua ribu
rupiah untuk buang air besar dan buang air kecil, dan
lima ribu rupiah untuk pengguna yang ingin mandi.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pendliti
perlu membatasi masalah yang akan diteliti disebabkan
oleh keterbatasan biaya, waktu dan kemampuan
pendliti, sehingga permasalahan hanya dibatasi pada:

1. Kondis Sarana Dan Prasarana Penunjang Sanitasi

Di Pasar Inpres Larantuka.

2. Kondis sanitas (tempat pembuangan sampah,
drainase, toilet dan jamban, air bersih dan air
limbah, kebersihan makanan, tempat cuci tangan dan
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keberadaan vektor penyakit) di pasar Inpres
Larantuka.

3. Sistem pengelolaan sanitas di  pasar Inpres
Larantuka.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan

permsal ahan penelitian sebagal berikut:

1. Bagaimana Kondisi Sarana Dan Prasarana
Penunjang Sanitasi di Pasar Inpres Larantuka?

2. Bagaimana kondis sanitasi (tempat pembuangan
sampah, drainase, toilet dan jamban, air bersih dan
air limbah, kebersihan makanan, tempat cuci tangan
dan keberadaan vektor penyakit) di pasar Inpres
Larantuka?

3. Bagaimana sistem pengelolaan sanitas di pasar
Inpres Larantuka?

D. Tujuan Pendlitian
Pel aksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui Kondiss Sarana Dan Prasarana
Penunjang Sanitas di Pasar Inpres Larantuka.

2. Mengetahui kondis sanitasi (tempat pembuangan
sampah, drainase, toilet dan jamban, air bersih dan
air limbah, kebersihan makanan, tempat cuci tangan
dan keberadaan vektor penyakit) di pasar Inpres
Larantuka.

3. Mengetahui sistem pengelolaan sanitasi di pasar
Inpres Larantuka.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Teoretik
Secara akademis, hasil pendlitian ini diharapkan
dapat mengembangkan IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) bidang ilmu Teknik Lingkungan
dan Penyehatan di Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FKIP Undana, dan sebagai bahan rujukan
bagi peneliti lain dengan variabel/kategori sgjenis.
2. Praktis
a. Bagi pedagang
Bagi pedagang, hasil penelitian ini di harapkan
dapat meningkatkan partispas pedagang dalam
menjaga dan mengelola kondisi sanitasi serta
kebersihan di lingkungan pasar untuk menuju
pasar yang bersih, indah dan nyaman dalam
beraktifitas.

b. Bagi pengunjung
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
masukan bagi setiap  pengunjung  untuk
meningkatkan ketertiban dalam menjaga kondisi
sanitasi dan kebersihan di lingkungan pasar.

c. Bagi masyarakat sekitarnya
Bagi masyarakat sekitarnya, hasil penelitianini di
harapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk ikut
berpartisipasi dalam menjaga kondisi sanitasi dan

kebershan di  lingkungan pasar  untuk
menciptakan kondisi pasar yang bersih, indah,
nyaman dan sehat.



d. Bagi pengelola pasar

Penelitian ini diharapkan, melalui partisipasi
semua unsur akan dapat meringankan beban dan
mempermudah upaya pengelola pasar dalam
menjaga dan mengelola kondisi sanitasi serta
menjaga kebersihan lingkungan pasar, menuju
pasar yang bersih, indah dan nyaman bagi semua
komponen yang berada di lingkungan pasar
dimaksud.

[I.METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
deskriptif merupakan jenis penelitian yang digunakan
untuk menyampaikan fakta dengan memberi penjelasan
dari apa yang dilihat, diperoleh hingga dialami dan
dirasakan, sedangkan pendekatan studi kasus dipakai
untuk mencari tahu situasi yang terjadi pada lingkungan
pasar Inpres Larantuka tempat penelitian ini
dilaksanakan.
B. Lokas dan Waktu Penedlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pasar Inpres
Larantuka Kecamatan Larantuka Kabupaten Flores
Timur selama 3 bulan.
C. Objek Pendlitian
Penelitian ini  dilakukan pada pasar Inpres
Larantuka, objek penelitian ini adalah air bersih dan
pengelolaan limbah, toilet dan kamar mandi, tempat
pembuangan sampah, drainase, tempat cuci tangan,
keberadaan vektor penyakit, kualitas bahan pangan dan
makanan.
D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh dengan cara observasi di
lapangan dengan menggunakan format Inspeksi
sanitasi sesuai dengan Keputusan Menteri K esehatan
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2020 mengenai

Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat, untuk
mengetahui  kondisi sanitasi di  pasar Inpres
Larantuka.

2. Data Sekunder

Data sekunder adadah data yang diperoleh dari

petugas pengelola pasar Inpres Larantuka berupa

data sistem pengelolaan sanitasi, seperti pengelolaan

sampah, pengeloaan air limbah, drainase, IPAL,

Toilet dan air, pembersihan pasar.
E. Teknik Analiss Data

Teknik analisis data yang dilakukan ialah dengan
cara melakukan tanya jawab dengan objek penelitian.
Objek penelitian yang dimaksud disini adalah pengelola
pasar. Sebelumnya telah dilakukan pengamatan kondisi
lingkungan. Data yang diproleh akan diandisis sacara
deskriptif untuk mengetahui apakah sistem pengelolan
sanitas pada pasar Inpres Larantuka sudah sesual
dengan standar pengelolaan menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Rl No. 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat.
Untuk pemberian skor pada formulir pemeriksaan
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didasarkan pada penilaian berdasarkan pemeriksaan

dari peneliti dan dihitung dengan menggunakan rumus:
PJumlah jawaban "ya" yang di peroleh Jumlah
jawaban seluruhnya x 100 %

Keterangan:

Ya :benar (1)
Tidak : salah (0)

Dengan pengkategorian jawaban sebagai berikut

(kepmenkes No. 17 Tahun 2020)

1) Memenuhi syarat kesehatan (MS), apabila memiliki
persentase = 70 % termasuk kriteria utama minimal
(KUM)

2) Tidak memenuhi syarat kesehatan (TMYS), apabila
persentase =70 % dan kriteria utama minimal KUM
tidak terpenunhi

3) Tidak memenuhi syarat kesehatan (TMS), apabila
persentase > 70 %

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Sanitas Pada Pasar InpresLarantuka
1. Air Untuk Kebutuhan Higienis Sanitasi

Tebel 4.1 Lembar Penilaiz Afr Tztak Eebotohae Tigiencs Sanitaz
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Berdasarkan Tabel 4.1, bahwa Air Untuk

Kebutuhan Higienis Sanitas pada Pasar Inpres

Larantuka memiliki total skor sebanyak 0 (0%)

dari 5 item penilaian dan dapat di kategorikan
tiddk memenuhi syarat (TMS) berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 17 Tahun
2020 memberikan informasi tentang air untuk
kebutuhan higienis sanitasi. Hal ini didukung
Tamelan, dkk (2024) bahwa kebutuhan air sangat
penting untuk manusia namun perlu diperhatikan
perencaan yang matang agar air tidak membawa
bahaya bagi manusia

2. Kamar Mandi dan Toilet
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Berdasarkan Tabel 4.3, bahwa Kamar Mandi dan
Toilet pada Pasar Inpres Larantuka memiliki total
skor sebanyak 4 (40%) dari 10 item penilaian.
Presentase kamar mandi dan toilet 40%
dikategorikan Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

3. Pengelolaan Sampah

Tebel 4.3 Lembar Popdazy Bengololsan Rampan

Vanshel Veng Dieds Dredsian

Pengelclian Sampak Tz Todck

1) lemedis alyd pempazakot sampeh vancterpizah &
Bilam i bt o mmlabe e Gk
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mustab | Digzinpks
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]
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Lital i
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o pasd el
Berdasarkan Tabd 4.5, bahwa pengeloaan
sampah pada Pasar Inpres Larantuka memiliki
total skor sebanyak 0 (0%) dari 6 item penilaian.
Di kategorikan Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

4. Saluran Pembuangan Air Limbah

iakhe 1 ¢ lembar pendlyian s “'lr’“'.:‘.l'1r =m dirlivhoh
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Berdasarkan Tabel 4.7, bahwa sauran
pembuangan air limbah pada Pasar Inpres
Larantuka memiliki total skor sebanyak 2 (50%)
dari 4 item penilaian dan dikategorikan Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).

5. IPAL (Instalasi Pengelolaan Air Limbah)

. Tahel 4 3 Lembar Pendzszn TRAL iTnstelen Pevgelclsan Ax Lombaks)

Varizzel Teng Dimilai Terileian

[PAL 1z Tidak
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Berdasarkan Tabel 4.9, bahwa IPAL (Instalas
Pengelolaan Air Limbah) pada Pasar Inpres
Larantuka memiliki total skor sebanyak 0 (0%)
dari 2 item penilaian dan dikategorikan Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).

. Tempat Cuci Tangan
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Berdasarkan Tabel 4.11, bahwa Tempat Cuci
Tangan Pasar Inpres Larantuka memiliki total
skor sebanyak O (0%) dari 4 item penilaian dan
dikategorikan Tidak Memenuhi Standar (TMS).

. Pengenddlian Vektor dan Binatang Penular

Penyakit
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Berdasarkan Tabel 4.13, bahwa Pengendalian
Vektor Dan Binatang Pembawa Penyakit Pasar
Inpres Larantuka memiliki total skor sebanyak O
(0%) dari 5 item penilaian.

8. Kuditas Makanan dan Bahan Pangan
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Berdasarkan Tabel 4.15, bahwa Kualitas
Makanan Dan Bahan Pangan Pasar Inpres
Larantuka memiliki total skor sebanyak 1 (13%)
dari 8 item penilaian dan dikategorikan Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).



9. Desinfeksi Pasar
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Berdasarkan Tabel 4.17, bahwa Penilaian Desinfeksi
Pasar Inpres Larantuka  memiliki total skor
sebanyak O (0%) dari 2 item penilaian dan
dikategorikan Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

B. Kondis Sarana dan Prasarana Penunjang

Sanitas
1. Bangunan Pasar

Emrama Tha Praissazs Farcmjne

(Baugmnin Pusar
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Berdasarkan gambar tabel konstruksi bangunan
pasar secara keseluruhan memperoleh total skor 12
dari 5 item penilaian dengan 26 butir pernyataan,
dengan persentase 46%. Sehingga dikategorikan
kurang baik berdasarkan Kepmenkes No. 17 Tahun

2020 Tentang Pasar Sehat

2. Konstruksi

Sonsneks
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Berdasarkan gambar tabel konstruksi bangunan
pasar Inpres Larantuka memperoleh total skor 11
dari 7 item penilaian dengan 19 butir pernyataan
dengan persentase 57%. Sehingga dikategorikan
kurang baik berdasarkan
Kepmenkses No. 17 Tahun 2020 Tentang Pasar
Sehat.

3. Fasilitas Pendukung lainnya

Fasibtzs Pendedrong Lairre
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Berdasarkan gambar tabel fadilitas pénunjang

lainnya pasar Inpres Larantuka secara keseluruan
memperoleh total skor 2 dari 3 item penilaian
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dengan 10 butir pernyataan, dengan persentase 20%.
Sehingga dikategorikan kurang baik berdasarkan
Kepmenkes No. 17 Tahun 2020 Tentang Pasar
Sehat.

. Sistem Pengelolaan Sanitasi
. Sistem Pengel olaan Sampah

Sistem pengelolaan sampah pada Pasar Inpres
Larantuka belum dikelola secara baik atau tidak
memiliki motode pengelolaan sampah yang tepat
dimana sampah yang ditimbulkan dari aktivitas
pasar yang sudah termasuk pada skala kawasan tidak
dipisashkan berdasarkan sifat dan jeninya dan di
letakan pada area-area yang dinggap strategis tanpa
penyediaan Tempat Penampungan Sementara (TPS).
Sampah-sampah  tersebut  kemudian dibiarkan
menumpuk hingga jadwal waktu pengangkutan oleh
petugas kebersihan dan sampah tersebut akan di
angkut untuk dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).

. Sistem Pengelolaan Limbah dan Drainase

Sistem pengeloaan limbah pada pasar Inpres
Larantuka pada umumnya masih menggunakan
sistem on Ste atau sistem yang mengolah air
l[imbahnya secara indiviu di dalam sitenya masing-
masing, sedangkan sistem pengelolaan drainase pada
pasar inpres larantuka masih menggunakan sistem
konvensional atau sistem yang membuang limpasan
dan limbah secepatnya dengan jalur sependek-
pendeknya. Saluran drainase pada pasar inpres
larantuka tidak memiliki penutup dan kemiringan
yang cukup sehingga air limbah tidak mengalir
dengan baik yang mengakibatkan genangan pada
saluran drainase yang menimbulkan bau tidak sedap.

. Toilet dan Air Bersih

Standar Toilet Umum yang ditetapkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Tahun 2016
1) Persyaratan Ruang
a) Ruang untuk buang air besar (WC) : P=80-90
cm, L=150-160 cm, T=220-240 cm
b) Ruangan untuk buang air kecil (urinoir) : L =
70-80 cm, T=40-50 cm
2) Sirkulasi Udara:
Mempunyai kelembaban 40-50%, dengan taraf
pergantian udara yang baik yaitu mencapai angka
15 air- charger per jam (dengan suhu normal
toilet 20-27 dergjat celcius).
3) Pencahayaan
Sistem pencahayaan toilet umum  dapat
menggunakan pencahayaan alami dan pencayaan
buatan. lluminasi standar 100-200 lux.
4) Konstruksi Bangunan
a) Lantai, kemiringan minimun lantai 1% dari
panjang atau |ebar lantai.
b) Dinding, ubin keramik yang dipasang sebagai
pelapis dinding, gypsum tahan air atau bata
dengan lapisan tahan air.



¢) Langit-langit terbuat dari lembaran yang
cukup kaku dan rangka yang kuat sehingga
memudahkan perawatan dan tidak bocor.

Pengelolan toilet pada pasar Inpres Larantuka masih

tergolong sangat rendah. Kesadaran dari pengelola

pasar, dan masyarakat sebagai  pengguna

Kebersihan toilet pada pasar Inpres Larantuka tidak

diperhatikan dengan baik serta fasilitas pada toilet

yang kurang memadai sepert: tidak tersedianya
tempat sampah, pencahayaan dan sirkulasi udara
yang kurang baik. Sedangkan sistem pengelolaan air
pada pasar inpres larantuka air untuk kebutuhan
higienis sanitasi menggunakan air dari PDAM akan
tetapi tidak pernah dilakukannya pengujian kualitas
air.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kondis Sanitas Pasar Inpres Larantuka Secara
umum memperoleh total skor 7 dari 49 item
penilain (14,28%) dikategotikan kurang

2. Kondis sarana dan prasarana penunjang sanitasi
dari segi bangunan pasar Inpres Larantuka
memperoleh total skor 12 dari 26 item penilaian
(46%) dikategorikan kurang

3. Kondis sarana dan prasarana penunjang sanitasi
dari segi konstruksi pasar Inpres Larantuka
memperoleh total skor 11 dari 19 item penilaian
(57%) dikategorikan kurang

4. Kondisi sarana dan prasarana penunjang sanitasi
dari segi fasilitas pendukung pasar Inpres
Larantuka memperoleh total skor 2 dari 10 item
penilaian (20%) dikategorikan kurang

5. Sistem pengelolaan sanitasi pasar Inpres
Larantuka secara keseluruan belum memiliki
simtem pengelolaan yang tepat secara baik
seperti pengeloaan sampah yang tidak memiliki
tempat penampungan sementera hingga sistem
pengelolaan drainase yang belom memiliki
penutup dan memiliki saluran pembuangan
dengan kemiringan yang tidak cukup sehingga air
limbah tidak mengalir secara baik.

B. Saran

Adapun beberapa saran  yang peneliti
rekomendasikan berdasarkan temuan dalam penelitian
ini:

1. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Disarankan untuk lebih memperhatikan keadaan
lingkungan pasar terutama fasilitas pasar seperti
menyediakan tempat pembuangan sampah
sementara disetiap kios/los, menyediakan tempat
cuci tangan, menutup saluran air limbah dengan
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kisi-kisi yang sesuai, dan memisahkan toilet yang
sudah ada untuk laki-laki dan perempuan,
memperbaiki  atau  mengganti  konstruksi
bangunan yang sudah rusak atau tidak layak
untuk digunakan lagi seperti memperbaiki atap
yang bocor dan mengganti konstruksi pintu yang
telah rusak dan melakukan desinfeksi pasar untuk
mengurangi risiko penularan penyakit.

2. Bagi Pedagang
Disarankan  untuk  lebih  memperhatikan
kebersihan area lapak jualannya, berperilaku
hidup sehat dan bersih, serta dapat menggunakan
alat pelindung diri seperti celemek, penutup
rambut, dan menggunakan sarung tangan saat
berjualan.

3. Bagi Pendliti Lain
Disarankan kepada pendliti lain dengan penitian
sgienis untuk menjadikan penelitian ini sebagai
referens dan data tambahan dalam penditian
lebih lanjut mengenai sanitasi pasar
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